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Abstrak

Tri Dharma Perguruan Tinggi diimplementasikan melalui program kerja kuliah kerja nyata tematik kesehatan sesuai dengan
pengalaman belajar mahasiswa. Program kerja yang dipilih disesuaikan dengan masalah kesehatan yang saat ini sedang
berkembang di masyarakat Padukuhan Sempu Balerante. Terdapat dua aspek kesehatan yang perlu diperhatikan yaitu masalah
kasus stunting dan penyakit tidak menular. Berdasarkan observasi yang dilakukan tingkat kesehatan berkaitan erat dengan tingkat
kesadaran dan pengetahuan masyarakat. Untuk meningkatkan tingkat kesadaran masyarakat perlu untuk diperhatikan
pemahaman dasar kesehatan dari masyarakat. Menilai urgensi masyarakat dalam kResehatan sehingga tujuan kegiatan KKN untuk
meningkatkan tingkat Resadaran terhadap kesehatan pada dusun Sempu Balerante. Upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat menggunakan metode pelaksanaan penyuluhan, pendampingan, pemeriksaan dan asuhan. Hasil dari
kegiatan KKN memberikan gambaran adanya peningkatan pengetahuan dan tingkat kesadaran masyarakat terhadap kesehatan
dibuktikan dengan banyaknya masyarakat untuk ikut serta dalam menambah pengetahuan diri serta antusias dari masyarakat
untuk lebih - memperhatikan kesehatan diri dan keluarganya. Dengan meningkatkan pemahaman dan tingkat kesadaran
masyarakat akan kesehatan dapat menjadi bekal untuk menerapkan pola hidup sehat di masa yang akan datang. Seluruh
kegiatan telah melibatkan masyarakat yang akan bermanfaat untuk kehidupan masyarakat kedepannya.
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Pendahuluan

Kesehatan seseorang erat kaitannya dengan tingkat kesadaran yang dimiliki. Tingkat kesadaran
seseorang semakin meningkat apabila terdapat peningkatan kewaspadaan yang bisa mengancam
jiwanya (Reynolds dkk., 2018). Terdapat dua aspek kesehatan yang perlu diperhatikan di
Padukuhan Sempu Balerante yaitu masalah stunting dan penyakit tidak menular (PTM)
Pengamatan dilaksanakan selama pengabdian, terdapat masalah kesehatan anak terkait adanya
status gizi anak dan kasus stunting. Berdasarkan data Dinas Kesehatan pada tahun 2023 terdapat
jumlah penyakit tidak menular (PTM) sebanyak 61.985 kasus hipertensi dan 25.130 kasus diabetes
melitus (Dinkes, 2023). Dinas kesehatan setempat telah melaksanakan beberapa program untuk
menurunkan jumlah kasus tersebut dengan melaksanakan posyandu untuk balita dan posyandu
lansia. Namun dengan latar belakang keluarga yang berbeda-beda pemahaman dan pengetahuan
tentang kesehatan juga berbeda-beda.

Kasus stunting di Indonesia sekitar 37% yang dipengaruhi oleh pemberian ASI eksklusif, lahir
prematur, berat badan lahir rendah serta faktor lingkungan dan sosial ekonomi rumah tangga
(Beal dkk., 2018). Stunting adalah gangguan pada tumbuh kembang anak yang disebabkan karena
kurangnya asupan gizi, infeksi, dan stimulasi yang tidak adekuat (Fitriani dan Darmawi, 2022).
Stunting perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi kognitif dan psikomotorik sehingga akan
menghambat proses tumbuh dan kembang (Ekholuenetale dkk., 2020). Pemantauan kesehatan gizi
anak terkait pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan grafik Kartu Menuju Sehat
(KMS) sebagai upaya dari puskesmas untuk menilai gizi anak. Namun pemahaman dan
pengetahuan orang tua perlu diperhatikan terkait pemberian nutrisi pada anak dan pola asuh, asih
dan asah kepada anaknya. Pemberian sosialisasi dan penyuluhan akan sangat membantu
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peningkatan pengetahuan orang tua untuk menunjang kesehatan gizi anak (Hasim As’ari dkk.,
2022).

Kejadian masalah kesehatan terkait penyakit tidak menular seperti hipertensi dan diabetes sangat
diperhatikan. Keadaan hipertensi disertai dengan diabetes meningkatkan risiko kematian sebesar
7,2 kali (Akalu & Belsti, 2020). Hipertensi dan diabetes menjadi salah satu penyebab kematian
tertinggi di Indonesia (Kemenkes, 2017). Dengan adanya masalah kesehatan tersebut, langkah
paling awal untuk menurunkan persentase masalah dengan cara meningkatkan kesadaran diri
masyarakat terhadap kesehatan. Upaya yang telah dilaksakan oleh fasilitas layanan kesehatan
setempat dengan melaksanakan posyandu untuk pemantauan kesehatan bagi balita dan lansia.

Metode Pelaksanaan

Program pengabdian ini dilakukan dengan metode pelaksanaan yang berupa metode
pendampingan, asuhan, penyuluhan dan pemeriksaan. Kegiatan berlangsung dengan kerjasama
gabungan mitra seperti kader posyandu, pemuda desa, anggota TPA, pengurus TPA, lansia, balita,
ibu-ibu yang tergabung dalam warga satu Padukuhan Sempu Balerante.

Pemilihan metode pelaksanaan berdasarkan permasalahan yang berkembang di lingkungan
masyarakat khususnya masalah kesehatan. Kegiatan pendampingan sebagai upaya ikut serta
bergabung dengan kegiatan desa dengan membantu program desa yang telah berjalan dengan
harapan untuk kedepannya akan pengembangan dan inovasi di masa yang akan datang. Kegiatan
asuhan merupakan serangkaian kegiatan yang telah terencana dari pengkajian hingga pemeriksaan
sesuai dengan kompetensi terkait pengetahuan, keterampilan. Kegiatan penyuluhan sebagai
bentuk peningkatan pemahaman dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya kesehatan
sehingga dapat meningkatkan kesadaran warga. Kegiatan pemeriksaan sebagai bentuk pengabdian
setelah pemberian penyuluhan dengan memberikan edukasi pada masing- masing warga

padukuhan.
WARGA PADUKUHAN
SEMPU BALERANTE
Terdapat kejadian kasus stunting di padukuhan Sempu
/ Balerante
MASALAH »| Informasi terkait kesehatan pada warga masih tergolong
\ kurang

Pemahaman terakit penyakit tidak menular (PTM)
masih rendah di masyarakat

h 4

SOLUSI Kegiatan dengan memfie pendampingan, asuhan,
l penyuluhan dan pemeriksaan.

Evaluasi Program

Hasil dan Pembahasan

1. Sosialisasi pencegahan stunting
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Program kerja ini berkaitan dengan tema yang diusung yaitu optimalisasi dan kesadaran
terhadap kesehatan dengan salah satu masalah kesehatan yang masih banyak terjadi di
Kabupaten Sleman adalah stunting. Tim pengabdian bekerjasama dengan mitra
menyelenggarakan program sosialisasi pencegahan stunting. Kegiatan ini dilaksanakan di
Masjid AtTagwa Sempu. Sasaran pada sosialisasi ini adalah ibu-ibu Padukuhan Sempu
Balerante yang memiliki anak usia O-2 tahun serta ibu hamil. Kegiatan yang dilakukan ialah
berupa penyuluhan serta tanya jawab bersama narasumber, yaitu dr. Gina Puspita, Sp.A. Pada
sesi penyuluhan, narasumber memaparkan materi terkait pemenuhan gizi untuk mencegah
stunting pada anak yaitu dengan cara memberikan makanan pendamping ASI yang tinggi
protein dan kandungan nutrisi yang lengkap. Kegiatan ini disambut dengan antusias oleh
Masyarakat, yang dapat dilihat dari banyaknya ibu-ibu yang bertanya dan berdiskusi dengan
narasumber. Antusias masyarakasaat ‘pemeriksaan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan stunting

. Penyuluhan dan skrining penyakit tidak menular (PTM)

Kegiatan penyuluhan dan skrining penyakit tidak menular ini dilakukan berdasarkan
kebutuhan lansia Balerante, dimana berdasarkan laporan kader kesehatan setempat bahwa di
dusun ini terdapat banyak lansia yang menderita penyakit degeneratif seperti diabetes dan
hipertensi. Seiring dengan bertambahnya usia, risiko seseorang untuk mengalami penyakit
degeneratif seperti hipertensi dan diabetes semakin meningkat. Hal ini dapat diakibatkan oleh
proses penuaan yang menyebabkan pembuluh darah semakin tebal dan menjadi kaku, sehingga
tekanan darah pada lansia cenderung lebih tinggi. Tim pengabdian menyelenggarakan kegiatan
penyuluhan pemeriksaan penyakit tidak menular khususnya hipertensi dan diabetes pada lansia
di dusun Balerante. Jumlah lansia yang berpartisipasi dalam kegiatan ini berjumlah 30 orang,
yaitu pada rentang usia 50-75 tahun. Kegiatan diskusi ataupun penyuluhan merupakan suatu
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait hipertensi dan
diabetes sehingga dapat meningkatkan kesadaran serta secara mandiri dapat menerapkan pola
hidup sehat (Nazriati, Pratiwi, & Restuastuti, 2018). Masyarakat sangat antusias mengikuti
rangkaian kegiatan tersebut. Kegiatan penyuluhan kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan
tekanan darah dan gula darah sewaktu. Selanjutnya masyarakat diberikan edukasi terkait cara
menjaga pola hidup berdasarkan hasil pemeriksaan. Antusias masyarakat terlihat dari
banyaknya lansia yang datang dan berpartisipasi. Dokumentasi kegiatan pada saat pemeriksaan

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Skrining kesehatan

3. Asuhan kesehatan keluarga
Program ini dilaksanakan dengan cara melakukan pengecekan kesehatan terhadap 4 keluarga
dengan kondisi kesehatan tertentu. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
kesehatan pada keluarga dengan kondisi kesehatan tertentu. Kondisi Kesehatan 4 keluarga
tersebut meliputi hipertensi, hipertensi gestational, bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR) dan lansia. Selain pemeriksaan juga dilakukan pemberian edukasi terhadap 4 keluarga
tersebut.
Pada keluarga asuhan pertama, merupakan lansia yang berusia 71 tahun dengan kondisi
tekanan darah tinggi. Keluhan yang dirasakan yaitu pusing dan kesemutan di bagian kaki.
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan 1 minggu sekali dalam rentang waktu 1 bulan,
tekanan darah pasien dinilai cukup tinggi, yaitu berturut-turut sebesar 158/110, 175/115,
175/106, dan 160/97. Namun, pasien tidak mengonsumsi obat apapun sehingga terdapat Drug
Related Problem (DRP) yaitu ada indikasi namun tidak ada obat. Oleh karena itu, pasien
diberikan rekomendasi pemberian obat antihipertensi dari golongan Calcium Chanel Blocker
(CCB) dan diueretik thiazid. Selain rekomendasi obat, pasien juga diberikan edukasi terkait
menjaga pola hidup sehat dan mengurangi makanan yang tinggi garam.
Keluarga asuhan kedua merupakan ibu hamil berusia 41 tahun dengan usia kandungan 20
minggu serta riwayat penyakit keluarga berupa diabetes melitus dan hipertensi. Pasien
mengeluhkan pusing, nyeri tengkuk, kaki bengkak, dan tanggalnya beberapa gigi secara
bertahap. Berdasarkan hasil pemeriksaan, pasien ini mengalami hipertensi gestastional dengan
tekanan darah pada pemeriksaan minggu pertama hingga minggu keempat berturut-turut yaitu
sebesar 158/98, 160/104, 154/96, dan 149/91. Pasien ini tidak memiliki riwayat
mengonsumsi obat maupun vitamin. Oleh karena itu, pasien diberikan rekomendasi
farmakologi yaitu aspirin 81 mg sebagai profilaksis terjadinya preeklampsia, selain itu pasien
juga direkomendasikan untuk mengonsumsi suplemen kalsium 1 gr/hari untuk mengurangi
risiko preeklampsia dan memenuhi kebutuhan kalsium selama kehamilan.
Keluarga asuhan ketiga adalah bayi dengan kondisi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan
berdasarkan grafik pada Kartu Menuju Sehat (KMS) bayi ini berada dibawah garis normal
sehingga dikhawatirkan menuju stunting. Bayi ini lahir pada usia kehamilan 37 minggu dengan
berat badan 1865 gram. Dari pemeriksan pertama hingga pemeriksaan keempat, kondisi bayi
tersebut mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari berat badan yang terus meningkat dan
grafik Kartu Menuju Sehat yang terus meningkat mendekati garis normal. Oleh dokter, bayi ini
diberikan vitamin yaitu Fervit drop yang harus diminum setiap hari dan direkomendasikan
oleh dokter untuk memulai pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) lebih
cepat yaitu pada usia 4 bulan.
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Keluarga asuhan yang terakhir adalah lansia berusia 79 tahun dengan kondisi gangguan
mobilitas fisik berupa ekstremitas kanan yang tidak dapat digerakkan, selain itu pasien juga
mengeluhkan penglihatan yang rabun dan gangguan pendengaran. Namun, setelah ditanyakan
ke pihak keluarga, pihak keluarga menyatakan bahwa pasien sebelumnya tidak mengidap
penyakit apapun. Oleh karena itu, pasien hanya diberikan rekomendasi untuk berjemur di pagi
hari agar mendapat vitamin D yang cukup. Dokumentasi kegiatan asuhan kesehatan keluarga
ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Asuhan keluarga

Simpulan

Berdasarkan masalah di Padukuhan Sempu Balerante khususnya bidang kesehatan dalam kegiatan
KKN tematik kesehatan tetap bertujuan untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat
melalui kegiatan penyuluhan, pemeriksaan, asuhan keluarga. Dari kegiatan yang telah
dilaksanakan dapat dipetakan keluarga-keluarga di Padukuhan Sempu Balerante yang memiliki
masalah stunting dan penyakit tidak menular hipertensi. Setelah dipetakan, dilakukan kegiatan
penyuluhan sebagai sarana peningkatan pemahaman masarakat terhadap kondisi kesehatan yang
dialami.
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